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ABSTRAK 

 

 

 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui self-regulation perilaku 

menurunkan berat badan dengan cara berolah raga pada wanita dengan masalah 

obesitas di pusat kebugaran “X” Bandung. Penelitian ini menggunakan metode 

survei. Sampel dalam penelitian ini adalah wanita dengan masalah obesitas yang 

berusia 20 hingga 40 tahun dan merupakan anggota pusat kebugaran “X” Bandung. 

Jumlah sampel penelitian ini adalah 53 orang. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling.  

 Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner TSRQ yang 

disusun oleh Deci & Ryan. Kuesioner ini dari 18 item yang dikelompokkan dalam 

dua bentuk gaya self-regulation yaitu autonomous regulation dan controlled 

regulation. Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus korelasi 

Pearson dan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach 

diperoleh validitas item berkisar antara 0,400 – 0,740 dan reliabilitas sebesar 0,742. 

Data dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa keseluruhan wanita dengan 

masalah obesitas yang menurunkan berat badan dengan cara berolah raga di pusat 

kebugaran “X” Bandung (100%) memiliki gaya regulasi berupa autonomous 

regulation. Sebagian dari mereka (52,8%) memiliki derajat autonomous regulation 

tinggi dan sebagian lagi (47,2%) memiliki derajat autonomous regulation rendah. 

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa self-regulation berupa gaya 

autonomous regulation tersebut didukung oleh needs autonomy, competence dan 

relatedness wanita dengan masalah obesitas yang menurunkan berat badan dengan 

cara berolah raga di pusat kebugaran “X” Bandung, yang terpenuhi dan cenderung 

terpenuhi serta social context sebagai lingkungan yang bersifat informational. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan saran untuk 

melakukan penelitian mengenai pengaruh social context berupa pemberian reward 

terhadap self-regulation pada wanita dengan masalah obesitas yang menurunkan 

berat badan. Disarankan pula agar para wanita dengan masalah obesitas yang 

menurunkan berat badan dengan cara berolah raga di pusat kebugaran “X” 

Bandung untuk dapat mencari informasi lebih mengenai perilaku menurunkan berat 

badan dengan cara berolah raga sehingga mampu mempertahankan perilaku berolah 

raganya agar tujuan menurunkan berat badan tercapai.  
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